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Abstrak—Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) Untuk mengetahui pengaruh efikasi diri terhadap kinerja guru di SMP Negeri 2 Indra
Makmu Kabupaten Aceh Timur. (2) Untuk mengetahui pengaruh pengembangan sumber daya guru terhadap kinerja guru di SMP
Negeri 2 Indra Makmu Kabupaten Aceh Timur. (3) Untuk mengetahui pengaruh kompetensi terhadap kinerja guru di SMP Negeri 2
Indra Makmu Kabupaten Aceh Timur. (4) Untuk mengetahui pengaruh efikasi diri, pengembangan sumber daya guru, dan
kompetensi terhadap kinerja guru di SMP Negeri 2 Indra Makmu Kabupaten Aceh Timur secara simultan. Penelitian ini
dilaksanakan di SMP Negeri 2 Indra Makmu Kabupaten Aceh Timur. Dengan jumlah populasi sebanyak 25 orang. Sampel pada
penelitian ditentukan dengan teknik total sampling, sehingga jumlah sampel juga sebesar 25 orang. Teknik pengumpulan data
menggunakan metode non tes, dengan instrumen penelitian angket dan studi perpustakaan. Analisis data menggunakan SPSS dengan
analisis deskriptif dan analisis regresi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Terdapat pengaruh efikasi diri terhadap kinerja guru
di SMP Negeri 2 Indra Makmu Kabupaten Aceh Timur, dengan nilai t-hitung > t- tabel yaitu 2.924 > 2.059. (2) Terdapat pengaruh
pengembangan sumber daya guru terhadap kinerja guru di SMP Negeri 2 Indra Makmu Kabupaten Aceh Timur, di mana nilai t-
hitung > t- tabel ((2.222 > 2.059). (3) Terdapat pengaruh kompetensi terhadap kinerja guru di SMP Negeri 2 Indra Makmu
Kabupaten Aceh Timur, dengan nilai t-hitung > t- tabel (2.181 > 2.059). (4) Berdasarkan uji simultan variabel bebas memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap variabel terikat, yaitu terdapat pengaruh efikasi diri, pengembangan sumber daya guru,
dan kompetensi terhadap kinerja guru di SMP Negeri 2 Indra Makmu Kabupaten Aceh Timur. (5) Besarnya kontribusi variabel bebas
terhadap variabel terikat adalah sebesar 72.0%, dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti pada riset ini.

Kata Kunci: Efikasi Diri; Kinerja Guru; Kompetensi; Pengembangan Sumber Daya Guru

Abstract—The aims of this study are: (1) To determine the effect of self-efficacy on teacher performance at Indra Makmu 2 Middle
School, East Aceh District. (2) To determine the effect of developing teacher resources on teacher performance at SMP Negeri 2
Indra Makmu, East Aceh Regency. (3) To determine the effect of competency on teacher performance at SMP Negeri 2 Indra
Makmu, East Aceh Regency. (4) To determine the effect of self-efficacy, teacher resource development, and competency on teacher
performance at SMP Negeri 2 Indra Makmu, East Aceh District simultaneously. This research was carried out at SMP Negeri 2 Indra
Makmu, East Aceh Regency. With a total population of 25 people. The sample in the study was determined using a total sampling
technique, so the sample size was 25 people. Data collection techniques used non-test methods, with questionnaire research
instruments and library studies. Data analysis using SPSS with descriptive analysis and regression analysis. The results of the study
show that: (1) There is an effect of self-efficacy on teacher performance at SMP Negeri 2 Indra Makmu, East Aceh District, with a t-
count > t-table, namely 2,924 > 2,059. (2) There is an effect of the development of teacher resources on teacher performance at SMP
Negeri 2 Indra Makmu, East Aceh District, where the t-test > t-table ((2.222 > 2.059). (3) There is an influence of competence on
teacher performance in junior high schools Negeri 2 Indra Makmu, East Aceh Regency, with t-count > t-table (2,181 > 2,059) (4)
Based on the simultaneous test the independent variables have a positive and significant influence on the dependent variable, namely
there is an effect of self-efficacy, resource development teachers, and competency on teacher performance at Indra Makmu Public
Middle School 2, East Aceh District (5) The contribution of the independent variable to the dependent variable is 72.0%, and the rest
is influenced by other variables not examined in this research.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan faktor utama dalam pembentukan pribadi manusia. Menyadari akan hal tersebut, pemerintah
sangat serius menangani pendidikan dan berusaha terus untuk peningkatan mutu pendidikan, sebab dengan sitem
pendidikan yang baik diharapkan muncul generasi penerus bangsa yang berkualitas dan mampu mengadakan perubahan
ke arah yang lebih baik dalam kehidupan bermasyarakat berbangsa dan bernegara.

Pemerintah telah melakukan berbagai upaya guna mewujudkan peningkatan mutu pendidikan di Indonesia,
misalnya dengan menerbitkan UU No. 20/2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, UU No. 14/2005 tentang Guru dan
Dosen, dan sebagainya. Di sisi lain, pemerintah juga mengeluarkan berbagai kebijakan demi pembaharuan pendidikan
seperti melalui pengucuran tunjangan profesi guru, penerapan kurikulum 2013, dan sebagainya. Hal ini, selain karena
amanat isi Alinea IV Pembukaan UUD 1945 yang menegaskan bahwa salah satu tujuan nasional Bangsa Indonesia
adalah mencerdaskan kehidupan bangsa, juga demi menghadapi persaingan yang makin kompetitif dan terbuka dalam
era globalisasi saat ini (Jumari et al., 2013: 2).

Banyak kontroversi antara kondisi ideal yang harus dijalani oleh guru sesuai harapan undang-undang di atas
dengan kenyataan yang terjadi di lapangan. Kondisi guru yang tetap terabaikan dalam keberdayaannya dan kurang
mendapatkan kesempatan pengembangan diri, mengakibatkan rendahnya kinerja guru, padahal Pidarta (dalam Jumari et
al., 2013: 2) menyatakan bahwa pada prinsipnya setiap guru merupakan pribadi yang berkembang serta memiliki
potensi yang cukup tinggi untuk berkreasi guna meningkatkan kinerjanya, namun potensi ini tidak selalu berkembang
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secara wajar dan lancar akibat adanya pengaruh dari berbagai faktor, baik eksternal maupun internal pribadi guru.
Faktor internal meliputi, energi fisik dan mental yang digunakan menyelesaikan tugas, sifat pribadi, dan persepsi peran.
Faktor eksternal meliputi kondisi fisik, peralatan, waktu, material, pendidikan, supervisi, desain organisasi, pelatihan
dan sebagainya (Saprudin et al., 2021: 194).

Mengingat berat dan kompleksnya membangun pendidikan, maka sangat penting untuk melakukan upaya-upaya
untuk mengembangkan guru dan karyawan agar semakin profesional. Dalam kode etik guru dikatakan bahwa guru
adalah seorang pendidik, jadi dia bukan sekedar sebagai pengajar. Sebagai seorang pendidik, maka keberadaan guru
bukan hanya sekedar berkewajiban menyampaikan skill dan nilai. Untuk bisa memiliki skill guru memerlukan latihan,
pembiasaan dan pendidikan yang cukup. Itulah sebabnya, upaya pengembangan guru dan karyawan pendidikan
memiliki peran yang cukup baik dalam meningkatkan kualitas pendidik dan profesionalisme pendidik. Apabila tenaga
pendidik (guru) dan tenaga kependidikan (karyawan) berkualitas dan profesional, maka berkembang pula lembaga
pendidikannya (Zuhri, 2014: 207).

Pentingnya pengembangan sumber daya manusia dapat diklasifikasikan menurut manfaatnya bagi masing-
masing subjek yang ada, yakni bagi individu selaku tenaga kerja, perusahaan, personal, hubungan manusia, dan
pelaksanaan kebijakan. Pengembangan sumber daya manusia adalah suatu usaha yang terencana dan berkelanjutan yang
dilakukan oleh organisasi dalam meningkatkan kompetensi pegawai dan Kkinerja organisasi melalui program pelatihan,
pendidikan, dan pengembangan (Febriana et al., 2018: 87).

Salah satu ciri guru yang baik dapat dipahami dari beberapa dimensi diantaranya yaitu profesionalitas. Sebuah
komitmen dalam menjalankan fungsi agar peserta didik berhasil, percaya diri, selalu siap menghadapi tantangan,
amanah serta menghargai keragaman anak didik. Percaya diri dan selalu siap Salah satu ciri guru yang baik dapat
dipahami dari beberapa dimensi diantaranya yaitu profesionalitas. Sebuah komitmen dalam menjalankan fungsi agar
peserta didik berhasil, percaya diri, selalu siap menghadapi tantangan, amanah serta menghargai keragaman anak didik.
Percaya diri dan selalu siap menghadapi tantangan merupakan ciri efikasi diri yang seharusnya dimiliki oleh seorang
guru dalam menjalankan tugas-tugasnya. Efikasi diri guru yang tinggi akan memberikan motivasi yang positif terhadap
anak didik. Di samping itu efikasi diri memiliki keefektifan yaitu individu mampu menilai dirinya memiliki kekuatan
untuk menghasilkan pengaruh yang diinginkan. Tingginya efikasi diri yang dipersepsikan akan memotivasi individu
secara kognitif untuk lebih bisa bertindak lebih tepat dan terarah terutama apabila tujuan yang hendak dicapai
merupakan tujuan yang jelas (Saifuddin Azwar, 2016: 47).

Efikasi diri merupakan salah satu faktor internal yang mempengaruhi kepuasan dan kinerja, dimana efikasi diri
merupakan keyakinan individu untuk memotivasi dirinya sendiri dalam melaksanakan tugas-tugas spesifik yang terdiri
dari pertimbangan efikasi diri dan keyakinan dari teknologi informasi. Sedangkan konsekuensi dari self-efikasi
merupakan perilaku (kinerja) dan sikap yang terdiri dari kepuasan kerja dan komitmen organisasi (Novan, 2012: 11).
Efikasi seseorang sangat menentukan seberapa besar usaha yang dikeluarkan dan seberapa individu bertahan dalam
menghadapi rintangan dan pengalaman yang menyakitkan. Semakin kuat persepsi efikasi diri semakin giat dan tekun
usaha-usahanya. Ketika menghadapi kesulitan, individu mempunyai keraguan yang besar tentang kemampuannya akan
mengurangi usaha-usahanya atau menyerah sama sekali. Sedangkan mereka yang mempunyai perasaan efikasi yang
kuat menggunakan usaha yang lebih besar untuk mengatasi tantangan. Dengan kata lain, usaha manusia untuk mencapai
sesuatu dan untuk mewujudkan keberadaan diri yang positif, memerlukan perasaan keunggulan pribadi (sense of
personal efikacy) yang optimis. Hal ini dikarenakan oleh realitas sosial yang biasanya penuh dengan kesulitan sehingga
orang harus memiliki perasaan keunggulan pribadi yang kuat untuk mempertahankan usaha yang teguh dalam
menghadapi kesulitan dan rintangan, maka di sinilah peranan keyakinan diri diperhitungkan (Saprudin et al., 2021:
194).

Menurut Pianda (2018: 30) faktor lain yang mempengaruhi kinerja guru adalah kompetensi. Kompetensi adalah
karakteristik yang mendasari seseorang berkaitan dengan efektivitas kinerja individu dalam pekerjaannya atau
karakteristik dasar yang memiliki hubungan kasual atau sebagai sebab-akibat dengan kriteria yang dijadikan acuan,
efektif atau berkinerja prima atau superior di tempat kerja atau pada situasi tertentu.

Kompetensi guru berdasarkan rumusan dalam Undang-undang No. 14 tahun 2015 tentang Guru dan Dosen, pasal
10 ayat (1), meliputi empat dimensi kompetensi yaitu (1) Kompetensi pedagogik (meliputi: Adanya perencanaan dalam
mengajar dan Upaya untuk meningkatkan prestasi siswa). (2) Kompetensi kepribadian, meliputi: Berpenampilan
menarik, Memiliki semangat dalam mengajar, dan Tenang dalam menjalankan tugas. (3) Kompetensi sosial, meliputi:
Dapat memperoleh pengembangan pengetahuan, Memiliki kesempatan dalam meningkatkan kemampuan, dan yang
terakhir (4) Kompetensi profesional, meliputi: Memiliki kemampuan dalam mengoperasikan computer dan Memiliki
persyaratan pendidikan yang sesuai.

Sebagai tenaga profesional pendidikan, guru memiliki kompetensi dan kepuasan kerja yang berbeda-beda antara
guru yang satu dengan guru yang lainnya. Hal ini tentu dapat berakibat adanya perbedaan kinerja guru dalam
meningkatkan mutu pendidikan. Untuk itu, guru sebagai agen pembelajaran dituntut untuk mampu menyelenggarakan
proses pembelajaran dengan sebaik-baiknya, dalam kerangka pembangunan pendidikan. Guru mempunyai fungsi dan
peran yang sangat strategis dalam pembangunan bidang pendidikan, dan oleh karena itu perlu dikembangkan sebagai
profesi yang bermartabat. Undang-Undang No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Pasal 4 menegaskan bahwa guru
sebagai agen pembelajaran berfungsi untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional. Untuk dapat melaksanakan
fungsinya dengan baik, guru wajib untuk memiliki syarat tertentu, salah satu di antaranya adalah kompetensi.
Kompetensi yang tinggi dapat mendorong motivasi dan kepuasan kerja yang tinggi juga, sehingga pada akhirnya kinerja
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guru dapat meningkat. Tentunya hal ini tidak terlepas dari peran kepemimpinan kepala sekolah sebagai pemicu
peningkatan kompetensi, motivasi, kepuasan, dan kinerja guru di sekolah (Jajang & Mahri, 2014: 41-42).

2. METODE PENELITIAN
2.1 Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual dimaksudkan untuk memperjelas permasalahan dan memberikan arah dalam melakukan analisis.

Efikasi Guru (X;)

Pengembangan SDM
Guru (X 2)

v

Kinerja Guru (Y)

Kompetensi (X3)

Gambar 1. Kerangka Konseptuan
2.2 Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh efikasi guru terhadap kinerja guru di SMP Negeri 2 Indra Makmu Kabupaten Aceh Timur.

2. Terdapat pengaruh pengembangan sumber daya guru terhadap kinerja guru di SMP Negeri 2 Indra Makmu
Kabupaten Aceh Timur.

3. Terdapat pengaruh kompetensi terhadap kinerja guru di SMP Negeri 2 Indra Makmu Kabupaten Aceh Timur.

4. Terdapat pengaruh efikasi guru, pengembangan sumber daya guru, dan kompetensi terhadap kinerja guru di SMP
Negeri 2 Indra Makmu Kabupaten Aceh Timur.

2.3 Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada SMP Negeri 2 Indra Makmu Kabupaten Aceh Timur, yang beralamat di Afdeling II,
Perkebunan Julok Rayeuk Utara, Kec. Indra Makmur, Kab. Aceh Timur, Aceh, dengan kode pos 24457.

2.4 Populasi Penelitian

Populasi berasal dari kata Bahasa Inggris population, yang berarti jumlah penduduk. Namun dalam penelitian, populasi
digunakan untuk menyebutkan serumpun atau sekelompok obyek yang menjadi sasaran penelitian. Adapun Jumlah
populasi guru SMP Negeri 2 Indra Makmu Kabupaten Aceh Timur adalah:

Tabel 1. Populasi Penelitian

No Pegawai Jumlah (Orang)
1  GuruPNS 15
2  Tenaga Kontrak 2
3 Guru Honor 8

Total 25

2.5 Sampel Penelitian

Sugiyono (2018: 81) menjelaskan bahwa sampel merupakan bagian dan karakteritik yang dimiliki oleh populasi
tersebut, untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representative. Bungin (2013: 72) menjelaskan
bahwa sampel adalah sebuah proses menyeleksi kumpulan-kumpulan elemen dari sebuah populasi dari penelitian untuk
menjadi wakil dari populasi tersebut. Penelitian ini menggunakan metode sensus atau pengambilan sampel dengan
metode sampling jenuh. Sampling jenuh adalah teknik pengambilan sampel yang menggunakan keseluruhan anggota
populasi penelitian dikarenakan jumlah populasinya yang dianggap kecil atau kurang dari 100 responden (total
sampling). Oleh karena itu jJumlah sampel dalam penelitian ini berjumlah 25 orang.

2.6 Definisi Operasional Variabel
Tujuan dari definisi operasional bukan ditekankan pada pengertian atau makna dari sebuah istilah seperti dikenal dalam
pengertian biasa, tetapi penjelasan tentang pengukuran indikator-indikator dari variabel terkait (Sinulingga, 2016: 26).
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Tabel 2. Variabel Penelitian dan Defenisi Operasional
Variabel Definisi Operasional Indikator Skala
Pengukuran
Efikasi diri adalah persepsi diri sendiri mengenai seberapa
bagus diri dapat berfungsi dalam situasi tertentu, efikasi diri a. Magnitude Ordinal
Efikasi Diri (X;)  berhubungan dengan keyakinan bahwa diri memiliki b. Strength
kemampuan melakukan tindakan yang diharapkan (Alwisol, c. Generality
2016: 87).
a. Tujuandan
sasaran
pengembangan
Suatu upaya untuk mengembangkan kualitas atau b. Par? p_elatllh
Pengembangan kemampuan sumber daya manusia melalui proses protesiona .
s . ¢. Materi Ordinal
sumber daya perencanaan pendidikan, pelatihan dan pengelolaan tenaga elatihan dan
guru (Xy) atau pegawai untuk mencapai suatu hasil optimal P
(Mangkunegara, 2013) pengembangan
' ' d. Metode
pelatihan
e. Peserta
pelatihan
a. Kompetensi
pedagogik
Seperangkat pengetetahuan, ketrampilan, dan perilaku yang b. kKom_pete_nS|
. I T epribadian .
Kompetensi (X3)  harus dimiliki oleh seseorang dalam melaksankan tugas dan . Ordinal
; ) c. Kompetensi
tanggungjawabnya (Sagala, 2009: 26) sosial
d. Kompetensi
profesional
a. Menyusun
rencana
Kinerja Guru sebuah prestasi yang dilakukan oleh guru pembelajaran
pada saat melaksanakan dan menyelesaikan tugas yang b. Melaksanakan
sudah tentu menjadi tanggung jawabnya beserta dengan pembelajaran Ordinal

Kinerja Guru (Y)

tugas tambahan yang melekat pada pelaksanaan kegiatan
pokok guru yang meliputi kegiatan perencanaan

c. Melaksanakan
hubungan antar

pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, hingga pribadi
pelaksanaan evaluasi pembelajaran (Priansa, 2017: 394) d. Mengevaluasi
hasil

pembelajaran

2.7 Teknik Analisis Data

2.7.1 Analisis Uji Prasayarat

a. Uji Normalitas

C.

Uji Normalitas adalah sebuah uji yang dilakukan dengan tujuan untuk menilai sebaran data pada sebuah kelompok
data atau variabel, apakah sebaran data tersebut berdistribusi normal ataukah tidak. Uji Normalitas berguna untuk
menentukan data yang telah dikumpulkan berdistribusi normal atau diambil dari populasi normal. Uji normalitas
menggunakan metode kolmogorov-smirnov. Persyaratan Uji Kolmogorov Smirnov adalah:

1. Data berskala interval atau ratio (kuantitatif)

2. Data tunggal / belum dikelompokkan pada tabel distribusi frekuensi

3. Dapat untuk n besar maupun n kecil.

Signifikansi Uji Kolmogorov Smirnov antara lain dijelaskan sebagai berikut apabila nilai |FT — FS| terbesar
<nilai tabel Kolmogorov Smirnov, maka Ho diterima; Ha ditolak. Jika nilai |FT — FS| terbesar > nilai tabel
Kolmogorov Smirnov, maka Ho ditolak; Ha diterima.

Uji Linieritas

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara
signifikan. Uji ini biasanya digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi atau regresi linear. Untuk uji
linieritas menggunakan metode test for linierity. Uji linearitas digunakan untuk mengkonfirmasikan apakah sifat
linear antara dua variabel yang diidentifikasikan secara teori sesuai atau tidak dengan hasil observasi yang ada.

Uji Multikolinieritas
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Uji multikolinieritas bertujuan untuk melihat ada tidaknya korelasi yang tinggi antara variabel bebas dalam suatu
model regresi linier berganda. Jika ada korelasi yang tinggi antara variabel bebasnya, maka hubungan variabel bebas
terhadap variabel terikat menjadi terganggu. Uji multikolinieritas dengan membandingkan nilai r?> dan R? hasil
regresi.

d. Uji Heteroskedastisitas
Uji ini bertujuan untuk melihat apakah terdapat ketidaksamaan varians dari residual pada model regresi. Model
regresi yang memenuhi persyaratan yaitu terdapat kesamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lain tetap atau disebut heteroskedastisitas. Menggunakan uji spearman’s rho.

e. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi adalah keadaan dimana terjadiya korelasi dari residual untuk pengamatan satu dengan pengamatan
yang lain yang disusun menurut runtun waktu. Untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi dalam penelitian
menggunakan metode uji durbin-watson. Uji autokorelasi adalah untuk melihat apakah terjadi korelasi antara suatu
periode t dengan periode sebelumnya (t -1). Secara sederhana adalah bahwa analisis regresi adalah untuk melihat
pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat, jadi tidak boleh ada korelasi antara observasi dengan data
observasi sebelumnya.

2.7.2 Analisis Uji Hipotesis

Data yang diperoleh dari hasil penelitian, dianalisis dengan menggunakan analisis statistik deskriptif dan statistik

inferensial (Sugiyono, 2006:120).

a. Uji t (Uji Parsial)
Uji ini adalah untuk mengetahui secara masing-masing atau secara parsial apakah ada pengaruh yang signifikan
antara variabel bebas terhadap variabel terikat signifikan atau tidak. Pengujian dilakukan dengan membandingkan
antara nilai thitung masing-masing variabel bebas dengan nilai ttabel dengan derajat kesalahan 5% (a = 0.05).
Dengan kriteria pengambilan keputusan yaitu:
1. Hp diterima jika thitung< ttabel pada a = 5%
2. Hj diterima jika thitung > ttabel pada o = 5%

b. Uji F (Uji Simultan)
Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel
terikat. Signifikan berarti hubungan yang terjadi dapat berlaku untuk populasi. Hasil uji F dilihat dalam tabel
ANOVA dalam kolom sig. Sebagai contoh, kita menggunakan taraf signifikansi 5% (0,05), jika nilai probabilitas <
0,05, maka dapat dikatakan terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama-sama antara variabel bebas terhadap
variabel terikat. Namun, jika nilai signifikansi > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama-
sama antara variabel bebas terhadap variabel terikat.

Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel pada derajat kesalahan 5% (a =

0.05). Dengan kriteria pengambilan keputusan yaitu:
1. Ho diterima jika fhitung< ftabel pada a = 5% dengan tingkat keyakinan 95%.
2. Hj tidak diterima jika thitung > ftabel pada o = 5% dengan tingkat keyakinan 95%.

c. Uji Regresi
Data yang diperoleh dari hasil penelitian, dianalisis dengan menggunakan analisis statistik deskriptif dan statistik
inferensial (Sugiyono, 2006:120). Teknik analisis data untuk pengujian hipotesis menggunakan uji regresi ganda.
Rumus persamaan regresi linier:

? =a+ b1X1 + bZXZ + b3X3

Kemudian tahap akhir dalam pengujian hipotesis adalah menghitung signifikansi kontribusi atau sumbangan
variabel X terhadap variabel Y dengan menghitung nilai F yang diperoleh dengan menggunakan rumus:

F=MSp)q: MSsisa

Setelah nilai Fyiwng diperoleh, maka langkah selanjutnya adalah menerima atau menolak H, dengan jalan
membandingkan nilai Fiwng dengan nilai Fepe. Dengan ketentuan Hy diterima jika Friwng < Franer dan Ho ditolak jika
I:hitungZ Ftabel-

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Pengujian Deskriptif
Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan SPSS 25.0 diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 3. Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Statistic  Statistic  Statistic Statistic
Efikasi_Diri 25 28 37 31.72 2.762

Copyright © 2023 the author, Page 388
This Journal is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License



. TIN: Terapan Informatika Nusantara
Vol 3, No 10, March 2023, page 384-394
7 ISSN 2722-7987 (Media Online)
pos ;‘{f‘;:_, Website https://ejurnal.seminar-id.com/index.php/tin
‘& € DOI10.47065/tin.v3i10.4133

[ "]
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Statistic  Statistic  Statistic Statistic
Pengembangan_Sumber_Daya_Manusia 25 26 40 32.84 3.400
Kompetensi 25 26 38 35.24 2.350
Kinerja_Guru 25 37 40 38.64 .907
Valid N (listwise) 25

Dari tabel 5.1 di atas dapat dijelaskan bahwa nilai minimum dari variabel X; (efikasi diri) = 28 dan nilai
maksimum X, = 37, dengan mean = 31.72 dan standar deviasi 2.762. Nilai minimum dari variabel X, (pengembangan
sumber daya guru) = 26 dan nilai maksimum 40. Sementara nilai mean = 32.84 dengan standar deviasi 3.400.
Selanjutnya nilai minimum dari variabel X; (kompetensi) = 26 dan nilai maksimum 38. Sementara nilai mean = 35.24
dengan standar deviasi 2.350. Nilai minimum dari variabel Y (kinerja guru) = 37 dan nilai maksimum 40. Sementara
nilai mean = 38.64 dengan standar deviasi = 0.907.

3.2 Pengujian Asumsi Klasik

Pengujian asumsi klasik adalah analisis yang dilakukan untuk menilai apakah di dalam sebuah model regresi linear

Ordinary Least Square (OLS) terdapat masalah-masalah asumsi klasik. Uji asumsi klasik yang sering digunakan yaitu

uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, uji autokorelasi dan uji linearitas.

a. Uji Normalitas
Seperti yang diketahui bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Jika
asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil, untuk melihat normalitas
residual adalah dengan melihat grafik normal probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari
distribusi normal. Distribusi normal akan membentuk satu garis lurus diagonal, dan ploting data residual akan
dibandingkan dengan garis diagonal. Berikut merupakan hasil dari ui normalitas yang ditunjukkan ada grafik normal
probability plot:

Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Wariable: Kinerja_Guru
1.0

Expected Cum Prob

0.0 oz o4 0.5 o= 1.0

Observed Cum Prob

Gambar 2. Grafik Uji Normal P-P Plot

Berdasarkan Gambar 5.1 dapat disimpulkan bahwa dalam grafik normal plot terlihat titik menyebar di sekitar
garis diagonal, dan penyebarannya tidak terlalu jauh atau melebar. Dengan demikian grafik ini menunjukkan bahwa
model regresi sesuai asumsi normalitas dan layak digunakan.

b. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk melihat apakah setiap variabel bebas berkorelasi tinggi satu sama lain atau
tidak. Jika terjadi gejala multikolinearitas, maka model regresi akan bias. Hasil perhitungan multikolinieritas dengan
menggunakan uji VIF dapat dilihat pada Tabel 5.2 berikut ini:

Tabel 4. Coefficients®

Collinearity Statistics

Model Tolerance  VIF
(Constant)
Efikasi_Diri .988 1.012
Pengembangan_Sumber_Daya_Manusia .766 1.305
Kompetensi .769 1.301

Untuk mengukur nilai multikolinieritas maka dapat digunakan besaran tolerance (a) dan Variance Inflation
Factor (VIF) jika menggunakan alpha/tolerance = 10% atau 0,10 maka VIF = 10. Sehingga dapat dijelaskan sebagai
berikut;

1. Variabel X; = 1.012 < 10 dengan nilai tolerance 0.988 = 98.8 % > 10%, maka dapat dikatakan bahwa antar
variabel bebas X; tidak terjadi multikolinieritas.
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2. Variabel X, = 1.301 < 10 dengan nilai tolerance 0.769 = 76.9 % > 10%, maka dapat dikatakan bahwa antar
variabel bebas X, tidak terjadi multikolinieritas.
3. Variabel X3 = 1.082 < 10 dengan nilai tolerance 0.924= 92.4% > 10%, maka dapat dikatakan bahwa antar
variabel bebas X; tidak terjadi multikolinieritas.
Kesimpulannya bahwa semua variabel bebas dalam model regresi ini memenuhi syarat multikolinieritas.
c. Uji Heterokedastisitas
Uji heteroskedastisitas adalah untuk melihat apakah terdapat ketidaksamaan varians dari residual satu ke
pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang memenuhi persyaratan adalah di mana terdapat kesamaan
varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap atau disebut homoskedastisitas.

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja_Guru

Regression Standardized Residual

4 a 2 A 0 1 2

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 3. Scatterplot Hasil Uji Heterokedastisitas

Dari scatterplot di atas terlihat bahwa titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka nol (0) artinya tidak
terjadi masalah heterokedastisitas. Sehingga model regresi ini dapat dilanjutkan.
d. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk memastikan bahwa model regresi tidak memiliki masalah autokorelasi. Untuk
menentukan ada tidaknya masalah autokorelasi maka digunakan nilai durbin-watson, dengan ketentuan:
1. DU < DW < 4-DU maka Ho diterima, artinya tidak terjadi autokorelasi
2. DW < DL atau DW > 4-DL maka Ho ditolak, artinya terjadi autokorelasi
3. DL <DW < DU atau 4-DU < DW < 4-DL, artinya tidak ada kepastian atau kesimpulan yang pasti.

Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi

Nilai DL Nilai DU Nilai Durbin Watson
1.1228 1.6540 2.304

Nilai DU dan DL dapat diperoleh dari tabel statistik Durbin Watson. Dengan n = 25, dan k = 3 didapat nilai
DL = 1.1228 dan DU = 1.6540 Jadi nilai 4-DU = 2.346 dan 4-DL = 2.8772. Dari output dapat diketahui nilai
Durbin-Watson sebesar 2.304. Karena nilai DW terletak antara DU dan 4-DU (1.6540 < 2.304 < 2.346), maka
hasilnya tidak ada autokorelasi pada model regresi.

e. Uji Linieritas

Untuk uji linieritas dapat dilakukan dengan memperhatikan sebaran titik-titik pada scatterplot tidak menunjukkan
pola tertentu sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi ini memenuhi syarat untuk menjadi model yang baik
karena asumsi linieritas terpenuhi.

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja_Guru

Regression Standardized Residual
o
L)
L]
o

-+ -3 -2 - 0 1 2

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 6. Scatterplot Hasil Uji Linieritas
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Pengujian Hipotesis

Uji Parsial

Uji t dikenal dengan uji parsial, yaitu untuk menguji bagaimana pengaruh masing-masing variabel bebasnya secara
sendiri-sendiri terhadap variabel terikatnya. Kriteria pengambilan keputusannya adalah H, diterima jika thi; < tiapel
pada a = 5% dan H, ditolak (Ha diterima) jika tyi; > tipe pada o = 5%. Hasil uji t dapat dilihat pada Tabel berikut:

Tabel 6. Hasil Uji T

Model T-Hitung Sig. T-Tabel
(Constant) 8.803 .000
Efikasi_Diri 2.924 .006 2 059
Pengembangan_Sumber_Daya_Manusia 2.222 .027
Kompetensi 2181 .021

Dari tabel di atas diperoleh nilai ty; untuk variabel efikasi diri adalah = 2.924, t,, = 2.059 (2.924 > 2.059)
sehingga Ha diterima artinya terdapat pengaruh efikasi diri terhadap kinerja guru di SMP Negeri 2 Indra Makmu
Kabupaten Aceh Timur. Selanjutnya pengujian hipotesis untuk variabel lingkungan kerja, nilai t,; = 2.222 dan tyy, =
2.059 (2.222 > 2.059) sehingga Ha diterima artinya terdapat pengaruh pengembangan sumber daya guru terhadap
kinerja guru di SMP Negeri 2 Indra Makmu Kabupaten Aceh Timur. Untuk pengujian hipotesis untuk variabel
kompetensi, diperoleh nilai t,; = 2.181 dan ty, = 2.059 (2.181 > 2.059) sehingga Ha diterima artinya terdapat
pengaruh kompetensi terhadap kinerja guru di SMP Negeri 2 Indra Makmu Kabupaten Aceh Timur.

Pengujian Hipotesis Simultan (Uji F)

Uji F dilakukan dengan membandingkan Fy; dengan tabel F: Fyup, jika Fnii > Fuap, (HO ditolak Ha diterima).
Sebaliknya jika Fy;; < Fp, maka model tidak signifikan, hal ini juga ditandai nilai kolom signifikansi (%) akan lebih
besar dari alpha.

Tabel 7. Hasil Uji F

Model F-Hitung Sig. F-Tabel
Regression 3.749 .035°
1 Residual 2.99
Total

Dari tabel di atas diperoleh nilai Fy;; = 3.749 dengan Fy, = 2.99 (3.749 > 2.99) dan nilai sig. = 0.035 < 0.05
artinya secara simultan variabel bebas memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap variabel terikat. Maka
dapat dinyatakan bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima, yaitu terdapat pengaruh efikasi diri, pengembangan
sumber daya guru, dan kompetensi terhadap kinerja guru di SMP Negeri 2 Indra Makmu Kabupaten Aceh Timur.
Pengujian Regresi Ganda
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas yakni efikasi
diri, pengembangan sumber daya guru, dan kompetensi terhadap variabel terikat yaitu kinerja guru di SMP Negeri 2
Indra Makmu Kabupaten Aceh Timur.

Tabel 8. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Unstandardized Coefficients

Model B Std. Error
(Constant) 33.292 3.782
1 Komunikasi .063 .069
Lingkungan_Kerja -.014 .063
Pengembangan .108 .091

Dari tabel di atas diperoleh nilai persamaan regresi berganda dalam penelitian ini adalah:
Y =33.292+ 0.063X; - 0.014X; + 0.108Xs5,

Avrtinya adalah:

Kinerja guru akan meningkat apabila efikasi diri, pengembangan sumber daya guru, dan kompetensi ditingkatkan.
Dan sebaliknya kinerja guru akan menurun apabila semua variabel bebas tersebut dilemahkan. Apabila semua
variabel ditingkatkan menjadi nilai 10, maka besarnya kinerja guru di SMP Negeri 2 Indra Makmu Kabupaten Aceh
Timur adalah:

Y = 33.292+ 0.063(10) - 0.014(10) + 0.108(1),
Y =32.387 +0.63 - 0.14 + 1.08
Y =33.957
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Maka kinerja guru di SMP Negeri 2 Indra Makmu Kabupaten Aceh Timur sebesar 33.957. Kemudian untuk
melihat besarnya hubungan dan kontribusi variabel dilihat melalui nilai r dan R*

Tabel 9. Nilai R Square

Model R R Square Adjusted R Square
1 311° .097 .720

Besarnya pengaruh (R) dari variabel bebas terhadap variabel terikatnya adalah R = 0.311 artinya variabel
bebas memiliki pengaruh yang sangat kuat terhadap variabel terikatnya. Sementara nilai Adj. R? = 0.720 x 100 =
72.0% berarti besarnya kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikat adalah sebesar 72.0%, dan sisanya
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti pada riset ini.

3.4 Pembahasan

Dari hasil analisis data maka ditemukan beberapa hal yang menjadi bahasan khusus pada penelitian ini yaitu:
a. Berdasarkan uji parsial, diperoleh:
1. Terdapat pengaruh efikasi diri terhadap kinerja guru di SMP Negeri 2 Indra Makmu Kabupaten Aceh Timur,
dengan nilai t-hitung > t- tabel yaitu 2.924 > 2.059.
2. Terdapat pengaruh pengembangan sumber daya guru terhadap kinerja guru di SMP Negeri 2 Indra Makmu
Kabupaten Aceh Timur, di mana nilai t-hitung > t- tabel ((2.222 > 2.059).
3. Terdapat pengaruh kompetensi terhadap kinerja guru di SMP Negeri 2 Indra Makmu Kabupaten Aceh Timur,
dengan nilai t-hitung > t- tabel (2.181 > 2.059).
b. Berdasarkan uji simultan variabel bebas memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap variabel terikat,
yaitu terdapat pengaruh efikasi diri, pengembangan sumber daya guru, dan kompetensi terhadap kinerja guru di
SMP Negeri 2 Indra Makmu Kabupaten Aceh Timur.

4. KESIMPULAN

Kesimpulan dari hasil penelitian ini sesuai dengan rumusan masalah yaitu berdasarkan uji parsial terdapat pengaruh
efikasi diri terhadap kinerja guru di SMP Negeri 2 Indra Makmu Kabupaten Aceh Timur, dengan nilai t-hitung > t-
tabel yaitu 2.924 > 2.059. Terdapat pengaruh pengembangan sumber daya guru terhadap kinerja guru di SMP Negeri 2
Indra Makmu Kabupaten Aceh Timur, di mana nilai t-hitung > t- tabel ((2.222 > 2.059). Terdapat pengaruh kompetensi
terhadap kinerja guru di SMP Negeri 2 Indra Makmu Kabupaten Aceh Timur, dengan nilai t-hitung > t- tabel (2.181 >
2.059). Berdasarkan uji simultan variabel bebas memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap variabel terikat,
yaitu terdapat pengaruh efikasi diri, pengembangan sumber daya guru, dan kompetensi terhadap kinerja guru di SMP
Negeri 2 Indra Makmu Kabupaten Aceh Timur.
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